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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang banyak digunaikamd
iimu pengetahuan lain maupun dalam kehidupan sélari Dewasa ini
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memqgenanan yang sangat
penting, dan pengembangan tersebut tidak terle@as lkibntribusi bidang
matematika. Hal ini sejalan dengan pendapat yakgndikakan oleh Morris
Kline (Simanjuntak, 1992: 2) bahwa “Jatuh bangunsyatu negara dewasa ini
tergantung dari kemajuan pada bidang matematika”.

Mengingat sangat pentingnya kedudukan matematikalamda
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, makenmatika perlu dikuasai
dan dipahami oleh segenap lapisan masyarakatabeautiunia pendidikan. Oleh
karena itu, matematika dijadikan sebagai salah daiplin ilmu yang wajib
dipelajari, terutama oleh siswa pada semua jenpemglidikan formal. Berkaitan
dengan hal tersebut, Ruseffendi (1991: 94) mengatabahwa matematika
penting sebagai pembimbing pola pikir maupun sabpgabentuk sikap. Oleh
karena itu, salah satu tugas guru adalah untuk anend siswa agar dapat belajar
matematika dengan baik.

Ruseffendi (Maulana, 2002: 9) mengemukakan bahyalsle faktor yang
mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar,u;ydiecerdasan siswa,

kesiapan belajar siswa, bakat yang dimiliki siskemauan belajar siswa, minat



siswa, cara penyajian materi, pribadi dan sikapugleuasana pengajaran,
kompetensi guru dan kondisi masyarakat luas.

Uraian tersebut menjelaskan bahwa cara penyajiaerim@an suasana
pembelajaran menjadi salah satu penentu kebernhasitwa dalam belajar,
terutama dalam mengembangkan dan meningkatkan kengpenatematik siswa.
Untuk mencapai kompetensi matematik dituntut adarpaya pemilihan materi-
materi matematika dengan berdasarkan struktur keim tingkat kedalaman
materi, karakteristik materi dan aplikasinya dalatania nyata. Selain itu
diperlukan metode atau pendekatan yang mampu memgalasi seluruh
tuntutan kemampuan kompetensi matematik.

Matematika merupakan salah satu bidang studi yajgrkan di sekolah
yang memiliki ciri objek abstrak dan pola pikir dédif serta konsisten. Salah
satu tujuan pembelajaran matematika adalah sispat daenerapkan matematika
secara tepat didalam kehidupan sehari-hari mauplamdmempelajari berbagai
iimu pengetahuan. Dalam belajar matematika itu mmierken pemahaman
terhadap konsep-konsep dan konsep-konsep itu akéhmkan teorema, rumus,
agar teorema dapat diaplikasikan ke situasi yang taaka perlu adanya

keterampilan.

Kedudukan matematika yang sangat strategis dalaseprpeningkatan
sumber daya manusia menjadi sangat ironis ketikéhatekondisi pembelajaran
matematika di Indonesia yang masih belum membetilesil secara optimal. Hal
ini dapat dilihat dari masih rendahnya kemampuawaidalam matematika, salah

satunya yaitu kemampuan pemahaman konsep matesisates



Mengenai hal ini, Dienes (Ruseffendi, 1991:156) gusrgkapkan bahwa
terdapat banyak anak-anak setelah belajar mateapatiigian yang sederhana pun
banyak yang tidak dipahaminya, banyak konsep yadpghdmi secara keliru.
Matematika dianggap sebagai ilmu sukar, ruwet deryék memperdayakan.

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematislijugpkkan
oleh hasil studi Priatna (2003:114) yang menyimanlkbahwa kualitas
kemampuan penalaran dan pemahaman matematika lss¢agalll SLTP Negeri
di kota Bandung masih belum memuaskan. Menurut Ipi@ne Depdikbud
(1999a), beberapa permasalahan dalam kegiatan [sganhe dianggap sulit oleh
guru adalah anak mengalami kesulitan dalam mergi&bes soal cerita. Hal
senada juga diungkapkan oleh Muncarno (2001: 2p yaenyatakan bahwa
sejumlah siswa yang telah memahami topik matemasi@aara teoritis, ternyata
mengalami kesulitan ketika bentuk soal atau peafaban disajikan dalam
bentuk cerita. Fakta tersebut mengindikasikan bakemampuan pemahaman

konsep matematis siswa masih rendah.

Berdasarkan pengalaman peneliti pada saat PPLréPndgatihan Profesi)
di SMP 29 Bandung, siswa mengalami kesulitan ketiiemyelesaikan masalah
soal cerita. Peneliti memberikan latihan soal ydmggkaitan dengan keliling

lingkaran seperti berikut:

Sebuah kolam berbentuk lingkaran berjari-jari 4@insekeliling kolam di
buat jalan melingkar selebar 2 m. Jika biaya umieknbuat jalan tiap
adalah Rp200.000,00, hitunglah seluruh biaya unteknbuat jalan!

Pada saat diberikan soal di atas siswa masih bgnguntuk memulai

menyelesaikan. Sebagian besar dari mereka senitukde simbol-simbol yang



diketahui dan rumus—rumus yang harus digunakanirahenyebabkan hasil
siswa tidak memuaskan, karena mereka sudah melakaisalahan di awal. Oleh
karena itu, peneliti berkesimpulan bahwa pemahakoasep siswa masih rendah
karena nampak siswa masih kesulitan dalam memabkaali secara lengkap,

mereka kurang cermat dalam memahami soal.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru matajaran yang
bersangkutan dan memperoleh informasi yang sejdé&aman hasil observasi
peneliti, sebagian besar siswa tidak menyukai mati&m karena banyak rumus
dan perhitungannya. Untuk menerapkan rumus sep@mtoh saja masih banyak
yang salah, apalagi diberikan soal yang berbedgahecontoh. Ruseffendi (1984
15) mengemukakan matematika (ilmu pasti) bagi arak pada umumnya
merupakan mata pelajaran yang tidak disenangi,ukélakan sebagai mata
pelajaran yang dibenci, hal ini dapat disebabkameria guru kurang

memperhatikan faktor-faktor yang menyangkut siswa.

Hal tersebut menggambarkan rendahnya pemahamaekonatematika
siswa. Selain itu, peneliti memperoleh informasngkin salah satu penyebabnya
adalah suasana pembelajaran yang masih berpusatgpad Guru memberikan
konsep jadi dan siswa menerima begitu saja. Padahnaldi sekolah bukan lagi
satu-satunya sumber pengetahuan, tetapi merupagaanbintegral dalam sistem
pembelajaran. Tuntutan terhadap pelayanan pemimiajaaat ini, banyak
disebabkan oleh perkembangan kemajuan ilmu pengmtaldan teknologi.
Karenanya, konsep pembelajaran saat ini pun bermdxalguru mengajar menjadi

siswa belajar.



Pada dasarnya, tugas utama seorang guru matenadiah membantu
siswanya mendapatkan informasi, ide-ide, keteramgikterampilan, nilai-
nilai,dan cara-cara berpikir serta cara-cara mengakan pendapat. Namun
tugas yang paling utama dari para guru matematkkalah membimbing para
siswa tentang bagaimana belajar yang sesungguherya lsagaimana belajar
memecahkan masalah sehingga hal-hal tersebut dapatakan di masa depan
mereka, di saat mereka sudah meninggalkan bangkolabkelalu terjun ke
lapangan-lapangan kerja yang sesuai, sebagaimamgatakan Joyce, dkk
(Shadig, 2007: 2) berikut:

" ... the most important long-term outcome of indiourc may be the

students' increased capabilities to learn more lgaand effectively in the

future, both because of the knowledge and skily theve acquired and
because they have mastered learning process."

Sekali lagi, pertanyaan yang dapat diajukan adapeatkah yang sudah kita
lakukan selama proses pembelajaran di kelas teasdengan yang dibutuhkan
mereka? Karena tujuan jangka panjang pembelaja@ennatika adalah untuk
meningkatkan kemampuan para siswa agar mereka mamapgembangkan diri
mereka sendiri dan mampu memecahkan masalah yangumuwntuk itu, di
samping dibekali dengan pengetahuan dan keterampidematis, mereka sudah

seharusnya dibekali juga dengan kemampuan untw@dyabehandiri dan belajar
memecahkan masalah.

Adapun tujuan yang ingin dicapai sesuai KTSP adalBi dalam draft
panduan KTSP mata pelajaran Matematika, (BSNP,)2086ujuan agar peserta

didik memiliki kemampuan sebagai berikut:



1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitaar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara lualagrat, efisien, dan
tepat dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukenipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusut, lati&ku menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memalmaasalah
merancang model matematika, menyelesaikan modehdgrafsirkan solusi
yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabejratia atau media lain

untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dakehidupan yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat odalanempelajari

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dgamecahan masalah.

Sejalan dengan munculnya teori belajar terbaru ydikgnal dengan
konstruktivisme, menguatnya isu demokratisasi pikan, semakin canggihnya
teknologi informasi dan komunikasi, semakin dibkiaimya kemampuan
memecahkan masalah dan berinvestigasi, dan sentakigak dan cepatnya
penemuan teori-teori baru, maka pendekatan seperididikan Matematika
Realistik Realistic Mathematics EducatipnPembelajaran Berbasis Pemecahan
Masalah Problem-Based Learning Pembelajaran KooperatifCooperative
Learning, serta Pendekatan Pembelajaran Matematika Kdosdk&ontextual

Teaching & Learningmerupakan pendekatan-pendekatan yang sangatidiamn]



para pakar untuk digunakan selama proses pemlmlajdr kelas-kelas di

Indonesia.

=

Dengan strategi pembelajaran baru ini, diharapkiamya perubahan dari:
Mengingat (nemorizin atau menghafalrdte learning ke arah berpikir
(thinking) dan pemahamanmirgderstandiny
Model ceramah ke pendekataiiscovery learning, inductive learningtau
inquiry learning
Belajar individual ke kooperatif.

Positivist pehaviorisj ke konstruktivisme, yang ditandai dengan perubaha
paradigma pembelajaran, dari paradigma pengetatipamdahkan dari otak
guru ke otak siswgnowledge transmittgcke bentuk interaktif, investigatif,
eksploratif, open ended, keterampilan proses, nmaglehtaupun pemecahan
masalah.

Subject centrecke clearer centred(terkonstruksinya pengetahuan siswa).
Karena itulah pendekatan dan strategi pembelajgaag dapat disarankan
adalah suatu pendekatan yang didasarkan pada gfesmiapat bahwa
pemahaman suatu konsep atau pengetahuan haruglahguoin sendiri

(dikonstruksi) oleh siswa.

Sejalan dengan strategi diatas, Gunara (2006) nedtaga pembelajaran

sebagai hasil usaha siswa dan pola pembinaan ilemgepahuan di sekolah

merupakan suatu skema, yaitu aktivitas mental ydiggnakan siswa sebagai

bahan mentah bagi proses perenungan dan pengalstr&etiap siswa,

sebenarnya telah mempunyai satu aset ide dan pemgal yang membentuk



struktur kognitif. Untuk membina siswa dalam menkaru pengetahuan baru,
guru sebaiknya memperhatikan struktur kognitif yatp pada mereka. Pada
proses belajar mengajar, guru tidak lagi hanya raester ilmu pengetahuan,
tetapi siswa sendiri yang harus membangun pengatalya knowledge is

constructed by human).

Pengetahuan sendiri bukanlah seperangkat fakisegoatau kaidah yang
siap diterima dan diingat siswa. Sehingga siswaushamengonstruksi
pengetahuannya sendiri dan memberi makna melahggt@man nyata. Siswa
perlu dibiasakan untuk memunculkan ide-ide barumeeahkan masalah, dan
menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya. Datl¥ide konstruktif,
biarkan siswa mengonstruksi sendiri pengetahuanhigh.ini sejalan dengan
esensi konstruktivisme bahwa siswa harus menemd&anmentransformasikan
suatu informasi kompleks ke situasi lain. Apabil&etiendaki, informasi itu

menjadi milik mereka sendiri.

Melihat konsep dasar tersebut, pembelajaran ses¢tidaknya menggeser
paradigma dari pembelajaran yang berpusat padangemjadi pembelajaran yang
berpusat pada siswa. Artinya, saat ini bukan bagaémguru mengajar, tetapi
bagaimana agar siswa dapat belajar.

Pengertian belajar, menurut konstruktivisme, adgt@hubahan proses
mengonstruksi pengetahuan berdasarkan pengalansa ygng dialami siswa
sebagai hasil interaksi dengan lingkungan sekitarengetahuan yang mereka
peroleh sebagai hasil interpretasi pengalaman yhsigsun dalam pikirannya.

Secara psikologis, tugas dan wewenang guru adaktgetahui karakteristik



siswa, memotivasi belajar, menyajikan bahan ajamiiih metode belajar, dan
mengatur kelas. Oleh karena itu biarkan mereka jdvelaebagai proses
mengonstruksi pengetahuan dan guru sebagai familitdalam menerapkan
kondisi yang kolaboratif. Siswa belajar dalam kgboi dan siswa tidak hanya
belajar dari dirinya sendiri, tetapi belajar puaidrang lain.

Hudiono( 2005), melalui penelitiannya tentang reprgasi siswa melalui
model pembelajaran diskursus dapat membuat siswaaétif dan meningkatkan
kemampuan representasi siswa, pada bagian lainimgualkan bahwa dengan
diskursus ini, pembelajaran yang berlangsung mesjadent center

Diskursus sendiri berasal dari kaliacourseyang diterjemahkan ke dalam
bahasa latin menjadi diskursus. Aktivitas pembedmadiskursus mencakup
percakapan matematis yang melibatkan seluruh sidiskusi dalam kelompok
kecil, diskusi antar kelompok dan diskusi antarauglan siswa dalam memahami
pengetahuan matematis yang sedang dipelajari.nSalgpada diskursus terdapat
aktivitas-aktivitas khusus guru yang perlu dipebdangkan seperti teknik
bertanya, pemberian waktu tunggu dan lain-lain.

Dengan pendekatan diskursus  ini, diharapkan damatguobah kondisi
diatas dimana siswa sebagai penonton dan guru @epagain menjadi siswa
sebagai pemain dan guru sebagai penonton sekafigasimbing. Melalui
penelitian tindakan kelas ini akan diterapkan pkatdn diskursus dalam
pembelajaran matematika dalam upaya meningkatkaralpgman konsep siswa

SMP Negeri 29 Bandung kelas VIII C.
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B. Rumusan dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan magaldh penelitian ini
adalah sebagai berikut:

“Apakah pembelajaran matematika dengan pendekatkurdus dapat

meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa XdlaC SMP?”

Rumusan masalah diatas dijabarkan lagi kedalamampgan penelitian
sebagai berikut:

1. Apakah terdapat peningkatan kemampuan pemahamaekaetelah siswa
mengikuti pembelajaran matematika dengan pendekiziorsus?

2. Bagaimanakah aktivitas siswa kelas VIII C SMPN 2h&ung selama proses
pembelajaran matematika dengan pendekatan diskpesies saat Kegiatan
Belajar Mengajar (KBM)?

3. Bagaimana tanggapan atau pendapat siswa terhaeéapbefajaran

matematika dengan pendekatan diskursus?

4. Bagaimana tanggapan atau pendapat guru tentangefsganan matematika

dengan pendekatan diskursus?

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru tetap NSO Bandung,
diketahui bahwa siswa masih sulit dalam mempelagdiabar dan geometri.
Khususnya dalam geometri mereka belum bisa menjawaalksoal cerita. Dengan
demikian penelitian ini dibatasi pada pokok baha&albus dan Balok dengan sub
pokok bahasan unsur-unsur , luas permukaan, vokuies dan balok dan soal-

soal pemahaman konsep aplikasi dalam kehidupanridetta Penelitian ini
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ditekankan kepada peningkatan kemampuan pemahaoraek siswa secara

tertulis.

C.

Tujuan Penélitian

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk memparojambaran

mengenai kemampuan pemahaman konsep matematika lseéas VIII C SMPN

29 Bandung dalam pembelajaran matematika dengadekatan diskursus.

Secara lebih rinci penelitian ini bertujuan untuk:

1.

Mengetahui peningkatan pemahaman konsep matemagkalah siswa
mengikuti pembelajaran matematika dengan menggungk@ndekatan
diskursus.

Mengetahui aktivitas siswa kelas VIII C SMPN 29 Bang selama proses
pembelajaran matematika dengan Diskursus.

Mengetahui tanggapan dan sikap siswa kelas VIBNIPN 29 Bandung
tentang pembelajaran matematika dengan menggungk@mdekatan
diskursus.

Mengetahui tanggapan atau pendapat guru tentamgbeésgaran matematika

dengan menggunakan pendekatan diskursus.

. Definisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya salah pengertian date@mafsirkan istilah-

istilah yang digunakan dalam penelitian ini, makayp penjelasan istilah tertentu

dari judul penelitian ini. Istilah yang digunakaalam penelitian ini adalah:



12

Pendekatan pembelajaran adalah cara yang ditenguurin dalam
pelaksanaan pembelajaran agar konsep yang disafksm beradaptasi

dengan siswa.

Diskursus adalah suasana pembelajaran yang digurmeh guru melalui
penyajian yang dirancang oleh guru melalui pengapeasalah, dapat secara
lisan, pemberian tugas, lembar kerja atau yangyainyang membangkitkan
siswa untuk berdiskusi. Selain itu pada diskurgudapat aktivitas-aktivitas
khusus guru yang perlu dipertimbangkan sepertiilkekartanya, pemberian
waktu tunggu dan lain-lain.

Pemahaman yang dimaksud dalam penelitian ini ag@aiahaman menurut
Skemp yakni pemahaman instrumental dan pemahanasnorel.
Pemahaman instrumental adalah pemahaman sejumiakkgang diartikan
pemahaman atas konsep yang saling terpisah dana hlaagal rumus
perhitungan sedehana.

Pemahaman relasional adalah pemahaman yang mekena sitau struktur

yang dapat dipergunakan pada perhitungan masatahlghih luas.



